





ABSTRAK

Eka Darma Fitri. 2013. “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Examples Non Examples terhadap Kemampuan Menulis
Narasi Sugestif Siswa Kelas VII SMP Negeri 23 Padang”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VII SMP Negeri 23 Padang
sebelum diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Examples Non Examples. Kedua, mendeskripsikan kemampuan menulis narasi
sugestif siswa kelas VII SMP Negeri 23 Padang setelah diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples.
Ketiga, mendeskripsikan pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Examples Non Examples terhadap kemampuan menulis narasi sugestif siswa
kelas VII SMP Negeri 23 Padang.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian ini adalah satu kelas
diberikan tes di awal (pretest) kemudian diberi perlakuan dan diberikan tes akhir
(postest) disebut juga dengan (one group pretest-postest design). Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik bertujuan (purposive sampling). tes
yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah tes unjuk kerja.
Data penelitian ini adalah hasil tulisan prefest dan postest kemampuan menulis
narasi sugestif sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples siswa
kelas VII SMP Negeri 23 Padang.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, disimpulkan tiga hal
berikut. Pertama, kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VII SMP
Negeri 23 Padang sebelum diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Examples Non Examples berada pada kualifikasi Cukup (C)
dengan nilai rata-rata 57,49. Kedua, kemampuan menulis narasi sugestif siswa
kelas VII SMP Negeri 23 Padang setelah diberi perlakuan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples berada pada kualifikasi
Baik (B) dengan nilai rata-rata 78. Ketiga, berdasarkan uji hipotesis disimpulkan
bahwa hipotesis alternatif (H;) diterima pada taraf siginifikansi 95% dan derajat
kebebasan (dk) = (n; + ny) — 2 = (30+30)—2 = 58, di dapat tupe 1,67 dan thiwng
5,86 . jadi (thiwng 5,86 > twper 1,67). Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non
Examples terhadap kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VII SMP
Negeri 23 Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis penting dikuasai oleh setiap siswa. Karena menulis
merupakan salah satu cara yang tepat untuk menuangkan ide, gagasan, pikiran dan
perasaan dalam bentuk tulisan. Melalui tulisan apa yang ada dalam pikiran
seseorang dapat diketahui oleh orang lain. Berdasarkan Standar Isi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP/MTS (2006:62) untuk mata pelajaran
bahasa Indonesia bahwa salah satu keterampilan berbahasa yang dituntut adalah
keterampilan menulis. Hal itu terdapat pada Standar Kompetensi (SK) ke- 12 dan
KD ke- 12.1 yang berbunyi “Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk
narasi dan pesan singkat”. Kompetensi Dasar (KD) ke- 12.1, berbunyi “Mengubah
teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara penulisan kalimat
langsung dan tak langsung”.

Proses pembelajaran keterampilan menulis di SMP Negeri 23 Padang
masih kurang memadai. Hal itu berdasarkan hasil tes siswa kelas VII dan
wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMP Negeri 23 Padang
pada tanggal 16 Februari 2013. Dari hasil tes dan hasil wawancara diperoleh
informasi bahwa keterampilan menulis siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimun (KKM). KKM yang ditetapkan di sekolah SMP Negeri 23 Padang

adalah 70, sedangkan pencapaian nilai siswa berkisar antara 50—60.



Penyebab rendahnya keterampilan menulis siswa di SMP Negeri 23
Padang, sebagai berikut. Pertama, sebagian besar siswa kurang berminat dengan
keterampilan menulis. Kedua, siswa akan menulis jika telah mendapat tugas dan
ancaman nilai dari guru. Ketiga, guru kesulitan membuat siswa aktif (ikut serta)
dalam proses pembelajaran khususnya dalam menulis narasi. Keempat, guru
kurang mampu memilih dan menggunakan media pembelajaran dalam menulis.
Kelima, guru cenderung menggunakan metode konvensional (ceramah). Keenam,
guru belum pernah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Examples Non
Examples (ENE) dalam menulis khususnya dalam menulis narasi. Berdasarkan
permasalahan tersebut, siswa tidak dapat menganalisis pembelajaran guna
memperluas pengetahuan, pengetahuan yang diperoleh dapat disajikan dengan
tulisan, tulisan dapat berbentuk hasil karangan.

Berdasarkan kelima jenis tulisan yang ada, narasi adalah jenis tulisan yang
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam keterampilan menulis. Sewaktu
menulis siswa benar-benar dituntut mengeluarkan ide, gagasan agar makna yang
tersirat dipahami oleh pembaca. Karangan narasi tersebut merupakan karangan
yang bersifat menceritakan kejadian atau peristiwa sehingga pembaca seolah-olah
melihat peristiwa atau kejadian tersebut. Narasi terbagi atas dua yaitu, narasi
ekspositoris dan narasi sugestif. Peneliti meneliti mengenai menulis narasi
sugestif. Menurut Keraf (2005:138), narasi sugestif merupakan suatu rangkaian
peristiwa yang disajikan sekian macam sehingga melibatkan daya khayal para

pembaca. Narasi sugestif juga mengisahkan suatu kisah, cerita, kejadian atau



peristiwa yang dipaparkan sesuai dengan imajinasi pembaca. Contoh narasi
sugestif adalah novel, cerita pendek, cerita bersambung, dan cerita bergambar.

Alasan peneliti memilih SMP Negeri 23 Padang sebagai tempat penelitian,
adalah sebagai berikut.

1. SMP Negeri 23 Padang merupakan tempat peneliti melaksanakan Praktek
Lapangan (PL). Selain itu, SMP Negeri 23 Padang juga penyelenggara siswa
berkebutuhan khusus (inklusi), artinya siswa yang berada di SMP Negeri
Padang tidak hanya siswa normal tetapi ada juga siswa yang berkebutuhan
khusus. Siswa berkebutuhan khusus tersebut terdapat di kelas VII, VIII, dan
IX. Siswa yang berkebutuhan khusus beragam yaitu tunawicara, tuna daksa,
tunagrahita dan lain sebagainya.

2. Di SMP Negeri 23 Padang terdapat 21 kelas, yang terdiri atas delapan kelas
VII, lima kelas VIII, dan tujuh kelas IX. Peneliti memilih kelas VII disebabkan
oleh beberapa hal berikut. (a) Di kelas VII penyebaran siswa berkebutuhan
khusus tidak merata, (b) Peneliti pernah mengajar di kelas VII, sehingga
peneliti mengetahui karakter siswa, (c) Tiap kelas terdapat siswa dari ekonomi
yang berbeda dan guru yang mengajar khususnya bahasa Indonesia tidak
seimbang. Contoh, guru pertama mengajar di kelas VII;, VII,, VII5 VIl4, guru
kedua mengajar di kelas VIIs VIl VII;, guru ketiga hanya kelas Vllg saja.

3. Kemampuan menulis narasi siswa kurang memadai atau di bawah KKM. Hal
itu disebabkan di SMP Negeri 23 Padang guru cenderung menggunakan

metode konvensional (ceramah), sehingga siswa kurang berminat dalam



menulis dan siswa akan menulis khususnya menulis narasi jika diberi ancaman
nilai dari guru.

4. Di SMP Negeri 23 Padang belum pernah diadakan penelitian mengenai
kemampuan menulis narasi sugestif menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Examples Non Examples (ENE). Model pembelajaran tipe
Examples Non Examples (ENE) tersebut menggunakan contoh-contoh berupa
gambar, kasus. Gambar yang digunakan harus relevan dengan Kompetensi
Dasar (KD) dan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK). Gambar tersebut adalah
gambar berseri.

Menurut Aristo (2012), model Examples Non Examples (ENE) adalah
metode belajar yang menggunakan contoh-contoh. Contoh-contoh dapat dari
kasus atau gambar yang relevan dengan Kompetensi Dasar. Gambar yang akan
digunakan dalam menulis narasi sugestif adalah gambar berseri yang disesuaikan
dengan Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran Khusus.

Selain di SMP Negeri 23 Padang, menulis narasi di Pulau Jawa juga
bermasalah. Hal itu dapat terungkap dalam penelitian Iskandarwassid dan
Ristiani. Menurut Iskandarwassid dan Ristiani (2010:76) permasalahan yang
dihadapi dalam menulis narasi sebagai berikut. Perfama, Suatu kondisi sulitnya
sebagian siswa SD dalam mengekspresikan ide, pikiran, gagasan, ataupun
perasaan ke dalam bahasa tulis. Padahal, secara lisan para siswa kelas 5 SD rata-
rata sudah bisa bercerita. Kedua, sulitnya mencari dan memilih kata yang akan

ditulis (faktor ketidakmampuan). Ketiga, kesulitan menulis juga dilatarbelakangi



oleh faktor hati (faktor ketidakmauan). Ketidakmampuan dan ketidakmauan
tersebut menyebabkan sulit munculnya keterampilan menulis pada siswa.

Selanjutnya, Fitriana (2011:1) mengatakan bahwa kemampuan siswa
dalam menulis sebuah karangan narasi tergolong sangat rendah. Hal itu
disebabkan oleh lima hal sebagai berikut. (1) selama proses belajar anak
cenderung malas dalam memperhatikan penjelasan guru, (2) malas dalam
mengerjakan tugas, (3) enggan bertanya kepada guru terhadap materi yang belum
dipahaminya, (4) mengobrol, cuek, mengantuk, (5) dan rendahnya hasil belajar
siswa dalam setiap mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Berdasarkan kenyataan tersebut, penelitian tentang kemampuan menulis
narasi sugestif perlu dilakukan. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non Examples (ENE) terhadap
Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Siswa Kelas VII SMP Negeri 23 Padang”.
Pada uraian selanjutnya digunakan istilah ENE untuk istilah Examples Non

Examples.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, diidentifikasikan masalah
penelitian ini sebagai berikut. Pertama, sebagian besar siswa kurang berminat
dengan keterampilan menulis. Kedua, siswa akan menulis jika telah mendapat
tugas dan ancaman nilai dari guru. Ketiga, guru kesulitan membuat siswa aktif
(ikut serta) dalam proses pembelajaran khususnya dalam menulis narasi. Keempat,
guru kurang mampu memilih dan menggunakan media pembelajaran

pembelajaran khususnya dalam menulis narasi. Kelima, guru cenderung



menggunakan metode konvensional (ceramah). Keenam, guru belum pernah
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe ENE dalam menulis narasi.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini dibatasi pada
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe ENE terhadap

kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VII SMP Negeri 23 Padang.

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah tersebut, perumusan masalah
penelitian ini sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah kemampuan menulis narasi
sugestif siswa kelas VII SMP Negeri 23 Padang sebelum diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ENE. Kedua, bagaimanakah
kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VII SMP Negeri 23 Padang
setelah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ENE.
Ketiga, bagaimanakah pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
ENE terhadap kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VII SMP Negeri

23 Padang.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai
berikut. Pertama, mendeskripsikan kemampuan menulis narasi sugestif siswa
Kelas VII SMP Negeri 23 Padang sebelum diberi perlakuan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe ENE. Kedua, mendeskripsikan kemampuan menulis
narasi sugestif siswa Kelas VII SMP Negeri 23 Padang setelah diberi perlakuan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ENE. Ketiga, mendeskripsikan



pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe ENE  terhadap

kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VII SMP Negeri 23 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Pertama,
bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMP Negeri 23 Padang dapat
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe ENE untuk menumbuh
kembangkan minat belajar siswa. Kedua, bagi siswa kelas VII SMP 23 Padang
sebagai penambah wawasan dalam menulis narasi. Ketiga, bagi peneliti sendiri

sebagai bahan kajian akademik dan referensi pembelajaran menulis narasi di

sekolah.

G. Definisi Operasional
Berdasarkan judul yaitu pengaruh penggunaan model pembelajaran

kooperatif tipe ENE terhadap kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VII

SMP Negeri 23 Padang, definisi operasionalnya sebagai berikut.

1. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang mengungkapkan ide,
gagasan, perasaan, dan pikiran melalui bahasa tulisan.

2. Narasi sugestif merupakan narasi yang berisi rangkaian peristiwa atau kejadian
yang melibatkan imajinasi pembaca sehingga pembaca seolah-olah melihat
peristiwa tersebut.

3. Model ENE, tipe pembelajaran kooperatif yang menggunakan contoh, contoh

dapat berupa gambar yang relevan dengan tujuan pembelajaran.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, disimpulkan
tiga hal berikut ini. Pertama, kemampuan menulis narasi sugestif sebelum diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ENE siswa kelas VII
SMP Negeri 23 Padang berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan nilai rata-rata
57,49. Dengan kata lain, kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VII SMP
Negeri 23 Padang belum tuntas atau belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Kedua, kemampuan menulis narasi sugestif setelah diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ENE siswa kelas VII SMP
Negeri 23 Padang berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 78.
Dengan kata lain, kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas VII SMP
Negeri 23 Padang sudah tuntas atau memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe ENE terhadap menulis
narasi sugestif siswa kelas VII SMP Negeri 23 Padang karena thiwung > tiabel (5,86 >
1,67). Jadi, disimpulkan bahwa kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas
VII SMP Negeri 23 Padang setelah diberi perlakuan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe ENE lebih baik daripada sebelum diberi perlakuan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ENE.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diajukan dua saran berikut ini.
Pertama, disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP
Negeri 23 Padang untuk lebih memvariasikan model pembelajaran, khususnya
dalam menulis narasi. Hal ini disebabkan model pembelajaran sangat berperan
penting dalam meningkatkan hasil belajar sehingga harus dipersiapkan secara
maksimal.

Kedua, disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII
SMP Negeri 23 Padang agar menerapkan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe ENE dalam pembelajaran, khususnya dalam menulis narasi. Hal
tersebut bertujuan untuk menciptakan belajar menyenangkan serta menarik
perhatian siswa dalam belajar. Selain itu, penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe ENE, siswa lebih kritis dalam menganalisa gambar, kerjasama,
bertanggung jawab, dalam mengembangkan ide tulisan siswa lebih terbantu untuk
berimajinasi, karena siswa berimajinasi berdasarkan gambar yang dianalisa, dan
dilihat.

Ketiga, disarankan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 23 Padang untuk
lebih banyak berlatih menulis baik di sekolah maupun di luar sekolah, agar
kemampuan dalam menulis terutama menulis narasi sugestif dapat berkembang,

khususnya untuk indikator penokohan dan gaya bahasa atau majas.
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